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Article Info Abstrak 

Article History Pengabdian ini bertujuan untuk mengoptimalkan potensi Desa Jotang Beru 

melalui penerapan program-program SDGs Desa guna mendukung visi Indonesia 

Emas 2045. Program utama mencakup penyuluhan formulasi pakan ternak sapi 

dan pelatihan pembuatan Urea Molasses Block, sosialisasi anti-Bullying di 

sekolah dasar, pendampingan UMKM untuk pendaftaran NIB, serta penyuluhan 

hukum mengenai pencegahan kenakalan remaja dan pernikahan dini di era 

digital. Program-program ini mendapatkan respons positif dari masyarakat, 

terutama dari petani ternak dan pelajar. Kegiatan pendampingan juga berfokus 

pada pengelolaan limbah kotoran sapi untuk pembuatan pupuk kompos, yang 

diharapkan mampu meningkatkan kesejahteraan petani. Dengan optimalisasi 

potensi desa melalui program-program ini, masyarakat diharapkan dapat lebih 

mandiri dan sejahtera dalam menghadapi tantangan masa depan. Waktu kegiatan 

pengabdian ini dilakukan selama dua bulan, mulai 13 Juli hingga 10 September 

2024, di Desa Jotang Beru, Kecamatan Empang, Kabupaten Sumbawa. Kegiatan 

ini dilaksanakan dengan metode observasi, ceramah, sosialisasi, pendampingan, 

penyuluhan, dan seminar. Hasil pengabdian menunjukkan adanya peningkatan 

pemahaman masyarakat tentang pentingnya pakan berkualitas, penurunan kasus 

Bullying di kalangan pelajar, peningkatan kesadaran akan legalitas usaha melalui 

NIB, serta peningkatan pemanfaatan limbah organik untuk kompos. Masyarakat 

setempat mulai mempraktikkan teknik-teknik yang diajarkan dan berkomitmen 

untuk menerapkan metode tersebut dalam kehidupan sehari-hari, menciptakan 

dampak positif yang berkelanjutan. 
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PENDAHULUAN  
Pembangunan pedesaan di Indonesia memegang peranan yang sangat strategis dan esensial 

dalam mendorong kemajuan dan kesejahteraan nasional (Yanuarsari et al., 2021). Desa sebagai 

unit pemerintahan dan masyarakat paling mendasar, berfungsi tidak hanya sebagai tempat 

tinggal, tetapi juga sebagai pusat aktivitas sosial, ekonomi, dan budaya yang mencerminkan 

keragaman Indonesia (Hariyanto, 2021). Oleh karena itu, keberhasilan pembangunan pedesaan 

akan sangat berdampak pada kemajuan bangsa secara keseluruhan (Londa et al., 2021). Dalam 

konteks mencapai tujuan besar Indonesia Emas 2045 (sebuah visi jangka panjang untuk 

menjadikan Indonesia sebagai negara yang maju, mandiri, adil, dan sejahtera) pembangunan desa 

memegang peranan kunci. Desa dengan segala potensinya dapat menjadi katalisator perubahan 

positif, yang jika dikelola dengan baik, akan memberikan kontribusi signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi dan pembangunan sosial nasional (Zacky et al., 2024). 

Desa memiliki kekayaan dan potensi yang sangat besar, mulai dari sumber daya alam, 

keanekaragaman hayati, hingga budaya lokal yang unik. Potensi ini perlu dioptimalkan melalui 

perencanaan dan implementasi program-program yang tepat sasaran, yang mampu 

memberdayakan masyarakat desa serta memperkuat kemandirian mereka (Vuspitasari et al., 

2021). Salah satu pendekatan yang paling relevan dan komprehensif untuk mencapai tujuan 

tersebut adalah dengan menerapkan program Sustainable Development Goals (SDGs) Desa. 
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SDGs Desa adalah adaptasi dari tujuan pembangunan global yang dirancang secara spesifik 

untuk desa-desa di Indonesia, dengan mempertimbangkan kekhasan kondisi lokal dan kebutuhan 

masyarakat setempat. Tujuan-tujuan ini dirancang agar selaras dengan konteks desa di Indonesia, 

sehingga dapat memberikan solusi konkret untuk berbagai tantangan yang dihadapi masyarakat 

desa (Fauziyah et al., 2024). 

SDGs Desa mencakup berbagai dimensi pembangunan yang sangat penting, seperti aspek 

sosial, ekonomi, lingkungan, serta penegakan hukum dan tata kelola pemerintahan yang baik. 

Secara sosial, desa-desa di Indonesia harus mampu meningkatkan kualitas hidup penduduknya 

melalui akses yang lebih baik terhadap pendidikan, kesehatan, dan layanan dasar lainnya (Zitri et 

al., 2023). Ekonomi pedesaan juga harus diperkuat, terutama di sektor-sektor produktif seperti 

pertanian, peternakan, dan kewirausahaan (Putri Sulistiyanto et al., 2023). Potensi pertanian dan 

peternakan yang merupakan tulang punggung ekonomi desa perlu dikelola dengan baik, 

misalnya melalui inovasi teknologi pertanian, peningkatan keterampilan petani, serta dukungan 

terhadap pengembangan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) (Sayuti et al., 2022). 

Dengan demikian, desa dapat menjadi pusat pertumbuhan ekonomi baru yang dapat 

berkontribusi secara signifikan terhadap perekonomian nasional (Arief et al., 2024). 

Di sisi lingkungan, pembangunan desa yang berkelanjutan juga harus memperhatikan 

kelestarian sumber daya alam dan ekosistem lokal. Desa memiliki peran penting dalam menjaga 

keberlanjutan lingkungan hidup, terutama melalui pengelolaan sumber daya alam yang 

bijaksana, seperti pengelolaan air, tanah, dan hutan. Selain itu, penanganan limbah dan 

pengelolaan sampah di desa juga menjadi aspek penting dalam menjaga kualitas lingkungan 

hidup yang sehat dan bersih. SDGs Desa menekankan pentingnya mengintegrasikan prinsip-

prinsip keberlanjutan lingkungan ke dalam setiap program pembangunan desa, agar 

keseimbangan antara pemanfaatan sumber daya dan pelestarian lingkungan dapat terjaga. 

Aspek hukum dan tata kelola pemerintahan juga tak kalah pentingnya dalam pembangunan 

desa. Desa harus memiliki sistem pemerintahan yang transparan, akuntabel, dan partisipatif, di 

mana masyarakat desa dapat terlibat secara aktif dalam proses pengambilan keputusan. 

Penegakan hukum yang adil dan merata juga menjadi landasan penting dalam menciptakan 

keamanan dan stabilitas di desa. Dengan tata kelola pemerintahan yang baik, desa dapat menjadi 

lingkungan yang lebih aman dan nyaman bagi warganya, serta mampu menyelesaikan berbagai 

konflik yang mungkin muncul di tingkat lokal (Raharjo, 2021). 

Selain itu, melalui program-program pemberdayaan ekonomi seperti pendampingan 

UMKM dan fasilitasi pendaftaran Nomor Induk Berusaha (NIB), masyarakat desa dapat 

memperoleh akses yang lebih luas terhadap peluang ekonomi, baik di tingkat lokal maupun 

nasional (Napitupulu et al., 2022). Optimalisasi potensi desa ini memiliki dampak jangka 

panjang yang sangat penting dalam mendukung visi Indonesia Emas 2045. Melalui sinergi antara 

program SDGs Desa dengan visi besar Indonesia Emas 2045, diharapkan desa-desa di Indonesia 

dapat berkembang menjadi komunitas yang mandiri, inovatif, dan berkelanjutan, sehingga 

mampu menghadapi tantangan global seperti perubahan iklim, ketahanan pangan, dan digitalisasi 

(Merawati, 2023). 

Pembangunan pedesaan yang berbasis pada SDGs Desa tidak hanya menjadi langkah 

penting untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa, tetapi juga merupakan bagian 

integral dari strategi nasional untuk mencapai Indonesia Emas 2045. Desa yang kuat, mandiri, 

dan berdaya akan menjadi fondasi yang kokoh bagi pembangunan nasional, serta menjadi 



http://e-journallppmunsa.ac.id/index.php/jpml 

     ||Volume||7||Issue||2||Desember||2024|| 

p-ISSN: 2655-6677 

e-ISSN: 2655-6820 

pp. 275-283 
 

277 
 

sumber inovasi dan kekuatan ekonomi baru yang akan mendorong Indonesia menuju masa depan 

yang lebih cerah dan sejahtera (Adji Suradji et al., 2022). 

Desa Jotang Beru, yang terletak di Kecamatan Empang, Kabupaten Sumbawa, adalah salah 

satu contoh desa yang memiliki potensi besar di sektor pertanian dan peternakan, namun belum 

dikelola secara maksimal. Masyarakat desa sebagian besar bergantung pada sektor agraris untuk 

mata pencaharian, baik sebagai petani maupun peternak. Potensi ini dapat dioptimalkan lebih 

lanjut melalui inovasi dan intervensi yang relevan, salah satunya melalui penerapan program 

SDGs Desa. Program-program ini diharapkan tidak hanya dapat meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat, tetapi juga membantu mereka menghadapi tantangan global, seperti perubahan 

iklim, ketahanan pangan, dan krisis ekonomi. 

Sumber daya alam melimpah di pedesaan, seperti lahan pertanian, peternakan, dan 

kekayaan alam lainnya, merupakan modal utama pembangunan desa, tetapi tanpa manajemen 

yang baik, potensi tersebut dapat terbengkalai. Di Desa Jotang Beru, tantangan utama meliputi 

kurangnya pengetahuan masyarakat dalam pengelolaan pakan ternak secara efisien, yang 

berdampak pada produktivitas ternak serta limbah ternak yang belum dimanfaatkan secara 

optimal untuk pembuatan pupuk organik guna mendukung pertanian berkelanjutan. Selain itu, 

tantangan sosial seperti rendahnya kesadaran terhadap pendidikan anak dan meningkatnya 

kenakalan remaja akibat era digital semakin memperburuk kondisi.  

Untuk mengatasi masalah ini, diperlukan pendekatan komprehensif melalui SDGs Desa, 

yang mengintegrasikan pengelolaan lingkungan, pemberdayaan ekonomi, pendidikan, dan 

penegakan hukum untuk membangun desa berkelanjutan. Desa Jotang Beru menjadi fokus utama 

karena potensinya yang besar untuk mendukung pembangunan berbasis SDGs, yang sejalan 

dengan Visi Indonesia Emas 2045 untuk menciptakan bangsa yang maju, adil, dan makmur. 

Dengan menerapkan SDGs Desa, program ini tidak hanya memberikan solusi atas tantangan 

lokal, tetapi juga menjadikan desa sebagai penggerak pembangunan nasional yang inklusif dan 

berkelanjutan. 

SDGs Desa adalah bagian dari agenda global Sustainable Development Goals (SDGs) yang 

diterjemahkan ke dalam konteks lokal di tingkat desa. Dengan fokus pada 18 tujuan (1 tambahan 

dari SDGs global), SDGs Desa bertujuan untuk menciptakan pembangunan yang inklusif, 

berkelanjutan, dan berorientasi pada kesejahteraan masyarakat desa (Mas et al., 2021; Maulidia 

Fitri et al., 2023). SDGs Desa merupakan adaptasi dari tujuan SDGs global dengan fokus yang 

lebih spesifik pada pengembangan desa. SDGs Desa bertujuan untuk menciptakan pembangunan 

berkelanjutan di tingkat desa, dengan penekanan pada aspek sosial, ekonomi, lingkungan, dan 

tata kelola yang dinamis (Dirkareshza et al., 2022). 

Desa Jotang Beru memiliki potensi besar untuk berkontribusi dalam pencapaian visi 

tersebut. Dengan penduduk yang mayoritas bekerja di sektor pertanian dan peternakan, desa ini 

memiliki basis ekonomi yang kuat. Namun, untuk mencapai potensi maksimal, diperlukan 

peningkatan keterampilan, pengetahuan, dan akses terhadap teknologi serta pasar yang lebih 

luas. Inisiatif seperti penyuluhan formulasi pakan ternak, pelatihan pembuatan Urea Molasses 

Block, dan pengelolaan limbah ternak menjadi salah satu langkah penting dalam meningkatkan 

produktivitas ekonomi masyarakat setempat.  

Kegiatan yang dilakukan dalam pengabdian kepada masyarakat di Desa Jotang Beru, 

Kecamatan Empang adalah: 1) Penyuluhan Pakan Ternak dan Pembuatan UMB, dilaksanakan 

dalam bentuk pelatihan pembuatan Urea Molasses Block (UMB) untuk meningkatkan kualitas 

pakan dan produktivitas ternak sapi; 2) Sosialisasi Anti Bullying, dengan memberikan edukasi 
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siswa SDN Tero tentang dampak negatif Bullying untuk menciptakan lingkungan sekolah yang 

aman; 3) Pendampingan UMKM dan Pendaftaran NIB, ditujukan untuk membantu pelaku 

UMKM mendaftarkan Nomor Induk Berusaha (NIB) agar usaha lebih legal dan kompetitif; 4) 

Penyuluhan Hukum: Kenakalan Remaja & Pernikahan Dini, dengan memberikan edukasi hukum 

bagi remaja dan orang tua tentang risiko di era digital dan bahaya pernikahan dini; dan 5) 

Sosialisasi Pembuatan Pupuk Kompos, dilaksanakan dengan memberikan pelatihan pengolahan 

limbah kotoran sapi menjadi pupuk organik untuk mengurangi ketergantungan pada pupuk 

kimia. 

Tujuan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk memberikan edukasi 

praktis kepada masyarakat untuk meningkatkan kesejahteraan melalui pengolahan sumber daya 

lokal, mendorong kualitas hidup, dan membangun lingkungan sosial yang sehat dalam rangka 

mendukung Visi Indonesia Emas 2045 melalui SDGs Desa. Adapun manfaat bagi mahasiswa 

adalah mahasiswa dapat mengaplikasikan ilmu, mengembangkan keterampilan komunikasi dan 

kepemimpinan, memahami tantangan masyarakat, memberikan kontribusi nyata, serta 

mendapatkan pengalaman berharga dalam pengabdian. 
 

METODE  
Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan selama dua bulan, dari 13 Juli hingga 10 September 

2024, di Desa Jotang Beru, Kecamatan Empang, Kabupaten Sumbawa. Kegiatan meliputi: a) 

Penyuluhan Formulasi Pakan Ternak dan Pelatihan Urea Molasses Block (9 Agustus 2024) 

dengan metode ceramah, diskusi, dan praktik, diikuti oleh warga peternak. b) Sosialisasi Anti 

Bullying (13 Agustus 2024) di SDN Tero dengan metode presentasi dan komunikasi dua arah, 

ditujukan bagi siswa dan guru. c) Pendampingan UMKM untuk Pendaftaran NIB dilaksanakan 

secara tentatif melalui observasi dan bantuan langsung kepada pelaku usaha. d) Penyuluhan 

Hukum terkait Kenakalan Remaja dan Pernikahan Dini (14 Agustus 2024) menggunakan 

ceramah dan diskusi interaktif untuk pemuda, siswa, dan warga. e) Sosialisasi Pembuatan Pupuk 

Kompos (31 Agustus 2024) untuk petani, peternak, dan ibu rumah tangga dengan penyampaian 

materi dan praktik langsung. Pendekatan ini menggabungkan edukasi dan praktik agar 

pengetahuan yang diberikan dapat diterapkan secara berkelanjutan. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Program Penyuluhan Formulasi Pakan Ternak Sapi dan Pelatihan Pembuatan Urea 

Molasses Block 

Program ini bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada petani ternak sapi di Desa 

Jotang Beru tentang pentingnya nutrisi dalam pakan ternak. Nutrisi yang baik dapat 

meningkatkan kesehatan dan produktivitas ternak, sehingga berdampak positif pada 

kesejahteraan petani.  

Melalui pelatihan pembuatan Urea Molasses Block (UMB), petani diajarkan teknik 

sederhana dan efektif untuk memperkaya pakan dengan urea, molase, dan bahan lain yang 

mudah didapat. UMB berfungsi sebagai suplemen gizi yang dapat meningkatkan kadar 

protein dalam pakan ternak, dengan biaya yang terjangkau dan proses pembuatan yang 

mudah diadopsi. Program ini diharapkan dapat membantu petani ternak meningkatkan 

kualitas pakan dan produktivitas ternak mereka secara berkelanjutan.  

UMB merupakan campuran dari molase, urea, dan bahan lain yang dapat meningkatkan 

asupan protein bagi ternak (Gane Putra & Tumbal, 2024). Kegiatan ini disampaikan oleh 
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dua pembicara, yaitu: Bapak Cecep Budiman, S.Pt., M.P dan Muhammad Naswandi. 

Adapun respon masyarakat sangat positif karena program ini dianggap relevan dengan 

kebutuhan peternak yang menghadapi tantangan ketersediaan pakan berkualitas. 
  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kegiatan Penyuluhan Formulasi Pakan Ternak Sapi dan Pelatihan Pembuatan 

Urea Molasses Block 

2. Program Sosialisasi Anti Bullying di SDN Tero, Desa Jotang Beru 

Program ini dilaksanakan di SDN Tero, Desa Jotang Beru, dengan tujuan memberikan 

pemahaman kepada siswa tentang dampak negatif bullying. Bullying didefinisikan sebagai 

tindakan kekerasan, baik secara fisik maupun psikologis, yang dilakukan secara sengaja 

oleh seseorang atau kelompok untuk menyakiti orang lain yang dianggap lebih lemah. 

Sosialisasi ini disampaikan oleh: Yolanda Dwi Lestayanti Yusti Royani Rifai.  

Bullying merupakan tindakan kekerasan, baik fisik maupun psikologis, yang dilakukan 

secara sengaja oleh individu atau kelompok untuk menyakiti orang lain yang dianggap 

lebih lemah (Kanda & Rosulliya, 2024). Bentuk kekerasan ini bisa berupa pukulan, hinaan, 

ejekan, intimidasi, atau pengucilan. Pelaku Bullying cenderung memanfaatkan kekuatan 

fisik, status sosial, atau jumlah kelompok untuk mendominasi korban yang lebih lemah 

(Fitroh et al., 2023).  

Tindakan ini tidak hanya menyebabkan luka fisik, tetapi juga dapat berdampak serius pada 

kesehatan mental korban, seperti menimbulkan rasa rendah diri, depresi, atau kecemasan 

(Deni Sunaryo et al., 2023). Oleh karena itu, pencegahan dan penanganan Bullying 

menjadi penting dalam menciptakan lingkungan sosial yang aman dan sehat. Para siswa 

diberikan materi edukatif dan interaktif, sehingga mereka lebih sadar akan pentingnya 

menciptakan lingkungan sekolah yang aman dan saling menghormati. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Kegiatan Sosialisasi Anti Bullying di SDN Tero, Desa Jotang Beru 

 



http://e-journallppmunsa.ac.id/index.php/jpml 

     ||Volume||7||Issue||2||Desember||2024|| 

p-ISSN: 2655-6677 

e-ISSN: 2655-6820 

pp. 275-283 
 

280 
 

3. Program Pendampingan UMKM untuk Pendaftaran NIB 

Pendampingan UMKM di Desa Jotang Beru fokus pada memfasilitasi pendaftaran Nomor 

Induk Berusaha (NIB) bagi pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah. Proses ini dikelola 

oleh Kementerian Investasi/Badan Koordinasi Penanaman Modal (BKPM) melalui sistem 

pendaftaran resmi di laman OSS (https://oss.go.id/). NIB berfungsi sebagai identitas usaha 

yang mencakup Tanda Daftar Perusahaan (TDP), Angka Pengenal Impor (API), dan Akses 

Kepabeanan. Selain itu, NIB juga sering kali menjadi syarat untuk memperoleh Surat Izin 

Usaha Perdagangan (SIUP).  

Program ini bertujuan membantu pelaku UMKM mengembangkan usaha mereka secara 

legal dan profesional, sekaligus meningkatkan daya saing dan akses ke pasar yang lebih 

luas. Dengan NIB, UMKM dapat beroperasi secara lebih formal, meningkatkan 

kredibilitas, serta membuka peluang mendapatkan berbagai fasilitas dan dukungan dari 

pemerintah. 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

     Gambar 3. Kegiatan Pendampingan Penerbitan NIB Bagi Pelaku UMKM Desa Jotang Beru 
 

4. Program Penyuluhan Hukum tentang Pencegahan Kenakalan Remaja di Era Digital 

dan Pencegahan Pernikahan Dini 

Era digital membawa perubahan signifikan dalam kehidupan remaja. Akses mudah 

terhadap internet dan media sosial membuka peluang besar bagi remaja untuk belajar, 

berinteraksi, dan mengekspresikan diri. Namun, di balik kemudahan tersebut, terdapat 

ancaman kenakalan remaja, seperti penyalahgunaan media sosial untuk cyberbullying, 

penyebaran informasi palsu, hingga pergaulan bebas (Yolanda et al., 2024). Selain itu, 

pernikahan dini masih menjadi masalah yang mengancam masa depan anak-anak di desa 

(Halawa & Lase, 2024). 

Program penyuluhan hukum ini bertujuan untuk memberikan pemahaman tentang risiko 

kenakalan remaja di era digital dan bahaya pernikahan dini. Penyuluhan disampaikan oleh 

Bapak Roli Pebrianto, S.H., M.H, Bapak Iwan Haryanto, S.H., M.H, dan Kepala KUA 

Kecamatan Empang. Melalui program ini, diharapkan remaja dan orang tua dapat lebih 

waspada terhadap bahaya yang mengintai, serta mengetahui langkah-langkah pencegahan 

yang bisa dilakukan. 
 

 

 

 

 



http://e-journallppmunsa.ac.id/index.php/jpml 

     ||Volume||7||Issue||2||Desember||2024|| 

p-ISSN: 2655-6677 

e-ISSN: 2655-6820 

pp. 275-283 
 

281 
 

Gambar 4. Penyuluhan Hukum tentang Pencegahan Kenakalan Remaja di Era Digital dan 

Pencegahan Pernikahan Dini 

5. Program Sosialisasi Pembuatan Pupuk Kompos untuk Tanaman Pangan dan 

Hortikultura 

Program ini diawali dengan survei dan wawancara kepada masyarakat di Desa Jotang 

Beru, di mana mayoritas penduduknya berprofesi sebagai petani dan peternak. Dari hasil 

wawancara, terungkap bahwa sebagian besar petani masih sangat bergantung pada 

penggunaan pupuk kimia untuk pertanian mereka, meskipun terdapat limbah kotoran sapi 

yang melimpah di desa tersebut. Limbah kotoran sapi ini sering kali hanya dibiarkan 

menumpuk dan tidak dimanfaatkan secara optimal. Padahal, limbah tersebut memiliki 

potensi besar untuk diolah menjadi pupuk organik yang lebih ramah lingkungan dan dapat 

meningkatkan kesuburan tanah. Kendala yang dihadapi petani adalah kurangnya 

pengetahuan dan keterampilan dalam pengolahan limbah kotoran sapi menjadi pupuk 

organik.  

Program ini bertujuan untuk memberikan edukasi dan pendampingan kepada masyarakat 

agar mereka dapat memanfaatkan limbah tersebut sebagai sumber pupuk, sekaligus 

mengurangi ketergantungan pada pupuk kimia yang berdampak buruk pada 

lingkungan.Melalui program sosialisasi ini, petani diajak untuk memanfaatkan kotoran sapi 

sebagai bahan baku pembuatan pupuk kompos. Hal ini tidak hanya akan mengurangi 

ketergantungan pada pupuk kimia, tetapi juga meningkatkan produktivitas tanah dan hasil 

panen. Program ini diharapkan mampu mengubah cara pandang petani terhadap 

penggunaan sumber daya yang tersedia. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Kegiatan Sosialisasi Pembuatan Pupuk Kompos untuk Tanaman Pangan dan 

Hortikultura 

KESIMPULAN  
Pengabdian ini berhasil mengoptimalkan potensi Desa Jotang Beru dengan menerapkan 

program-program SDGs Desa yang mendukung visi Indonesia Emas 2045. Program utama 

meliputi penyuluhan formulasi pakan ternak sapi, pelatihan pembuatan Urea Molasses Block, 

sosialisasi anti-Bullying di sekolah dasar, pendampingan UMKM untuk pendaftaran NIB, serta 

penyuluhan hukum mengenai pencegahan kenakalan remaja dan pernikahan dini di era digital. 

Respon positif dari petani ternak dan pelajar menunjukkan keberhasilan kegiatan ini. 

Pengelolaan limbah kotoran sapi untuk pembuatan pupuk kompos meningkatkan kesejahteraan 

petani melalui pemanfaatan limbah yang produktif.  
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